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INOVASI DESA WISATA BERBASIS AKUAKULTUR IKAN KOI (CYPRINUS
RUBROFUSCUS): PERAN POKDARWIS GIRI KENCANA DALAM
MENINGKATKAN DAYA TARIK DESA GALUNGAN
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ABSTRAK

Desa Galungan memiliki potensi sumber daya perairan yang belum termanfaatkan secara optimal, sementara
daya saing wisatanya tertinggal dari desa-desa populer di sekitarnya seperti Lemukih dan Sekumpul. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan sebuah inovasi yang mampu menciptakan identitas wisata unik dengan
memanfaatkan potensi lokal. Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan
Desa Wisata berbasis akuakultur ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) yang berkelanjutan di Desa Galungan.
Metode pelaksanaannya meliputi observasi lapangan, pengadaan aset (kolam terpal, instalasi, dan calon
indukan), sosialisasi, pelatihan teknis budidaya dan pembenihan ikan koi, serta pendampingan penerapan
secara langsung. Program ini berfokus pada pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Giri Kencana
sebagai ujung tombak pengelola. Hasil dari program ini adalah terciptanya sebuah daya tarik wisata baru yang
diferensiatif, meningkatnya kapasitas teknis Pokdarwis dalam budidaya ikan koi, dan adanya komitmen
kelompok untuk mengelola aset yang diserahkan. Rangkaian kegiatan ini diarahkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui pariwisata berbasis komunitas.

Kata kunci : Desa Wisata, Akuakultur, Ikan Koi, Pemberdayaan Masyarakat, Pokdarwis.

ABSTRACT

Galungan village possesses underutilized aquatic resources, while its tourism competitiveness lags behind
neighboring popular villages such as Lemukih and Sekumpul. To address this issue, an innovation capable of
establishing a unique tourism identity by leveraging local potential is required. This Community Service
Program aims to develop a sustainable koi fish (Cyprinus rubrofuscus) aquaculture-based Tourism Village in
Galungan village. The implementation methods include field observation, procurement of assets (tarpaulin
ponds, installations, and prospective broodstock), socialization, technical training on koi fish cultivation and
breeding, as well as direct mentoring for application. This program focuses on empowering the Giri Kencana
Tourism Awareness Group (Pokdarwis) as the primary management frontline. The outcomes of this program
are the creation of a novel and differentiated tourist attraction, enhanced technical capacity of the Pokdarwis
in koi fish cultivation, and the group's commitment to managing the transferred assets. Activities is designed
to foster sustainable local economic growth through community-based tourism.
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Inovasi Desa Wisata Berbasis Akuakultur lkan Koi (Cyprinus Rubrofuscus): Peran Pokdarwis Giri Kencana dalam
Meningkatkan Daya Tarik Desa Galungan

1. PENDAHULUAN

Peralihan dari pariwisata massal ke pariwisata alternatif membuka peluang besar bagi pengembangan
desa wisata sebagai destinasi yang menarik (Kemenko Marves, 2020). Konsep ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan pendapatan ekonomi lokal, tetapi juga melestarikan budaya dan lingkungan
setempat (Sharpley, 2014). Desa wisata telah diakui secara internasional sebagai model yang
mendorong partisipasi masyarakat dan mengurangi dampak negatif pariwisata massal (Ivona, 2021).
Pengembangan dapat dioptimalkan dengan menggabungkan kekayaan alam dan inovasi, seperti
akuakultur, yang memiliki peluang besar menjadi destinasi berkelanjutan dengan memadukan aspek
ekonomi, ekologi, dan sosial budaya (Purwanto et al., 2023).

Strategi membangun desa wisata adalah melalui pengembangan budidaya ikan koi (Cyprinus
rubrofuscus), sebuah komoditas akuakultur yang telah sangat populer (Mahftuch et al., 2024).
Pemasaran benih ikan koi dapat ditujukan kepada pencinta ikan hias sekaligus menjadi daya tarik
wisata, seperti yang berpotensi di Desa Galungan, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Provinsi
Bali (Hendriana et al., 2021). Desa ini memiliki keunikan bentang alam yang dikelilingi hutan negara
seluas 582 Ha, dengan ketinggian 900 meter di atas permukaan laut (BPS, 2023), serta beberapa
Daerah Aliran Sungai (DAS) seperti Sungai Buntut, Asah, Bente, Empelan Bente, dan Yeh Tamba
(Negara et al., 2020). Usaha untuk membangun identitas wisata unik dan bersaing dengan destinasi
populer seperti Air Terjun Sekumpul dan Desa Lemukih, peluang strategisnya adalah
mengembangkan desa sebagai sentra budidaya ikan koi yang memanfaatkan sumber daya perairan
tersebut (Negara et al., 2023).

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program ini dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan kunci agar dapat
dipahami dan diimplementasikan dengan baik oleh seluruh anggota Pokdarwis, guna memastikan
keberhasilan dan keberlanjutan budidaya ikan koi di Desa Galungan. Dalam pelaksanaannya,
anggota Pokdarwis akan melaksanakan beberapa tahapan mulai dari observasi ke pembudidaya
pembenihan Koi (Studi Banding), persiapan sarana dan prasarana, sosialiasi, pendampingan
peningkatan manajemen organisasi dan strategi pemasaran, monitoring dan evalusasi, keberlanjutan

program. .
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Gambar 2.1. Pelaksanaan Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kendala jangka panjang dalam pengembangan budidaya ikan koi di Desa Galungan adalah minimnya
keahlian teknis dan kebiasaan dalam pemeliharaan ikan di kalangan anggota Pokdarwis. Mayoritas
anggota tidak memiliki latar belakang atau pengalaman praktis di bidang akuakultur, sehingga aspek-
aspek kritis seperti manajemen kualitas air, pencegahan penyakit, dan perawatan benih
membutuhkan proses adaptasi yang signifikan. Diperlukan keterlibatan penuh seluruh anggota
Pokdarwis dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan pelatihan dan pendampingan, yang diawali
melalui kegiatan kunjungan ke sentra budidaya pembenihan koi.

Observasi yang dilakukan Pokdarwis Giri Kencana ke lokasi pembenihan ikan koi di Desa Pakisan
memberikan sejumlah temuan kunci yang relevan bagi pengembangan model serupa di Desa
Galungan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya memberikan informasi potensi pasar
ikan koi dan sebagai gambaran dalam pengembangan usaha (Husein, 2019). Observasi menunjukkan
bahwa kolam terpal, ketika dikelola dengan sistem inlet dan outlet yang teratur, memberikan efisiensi
operasional dan kemudahan perawatan yang lebih baik dibandingkan kolam beton (Negara ef al.,
2023). Observasi juga memberikan tambahan pengetahuan tentang aspek teknis pembenihan, sangat
ditentukan oleh pemilihan induk berkualitas serta penguasaan teknik pemijahan dan perawatan larva
(Hendriana et al., 2021).

Pembangunan enam unit kolam terpal rangka besi menjadi fondasi utama dalam program budidaya
ini. Terdiri dari empat kolam diameter 2 m, satu kolam 2,5 m, dan satu kolam 3 m, variasi ukuran ini
memungkinkan manajemen fase pertumbuhan yang lebih efektif, mulai dari tahap pemijahan hingga
pembesaran benih (Bikairo et al., 2024). Keberlangsungan budidaya didukung oleh sistem inlet dan
outlet yang terintegrasi. Inovasi pada sistem pengairan menggunakan manifold yang
menggabungkan air sisa buangan desa dan air minum desa sebagai cadangan. Dilengkapi dengan
katup kuningan satu arah (Velve), sistem ini mencegah kontaminasi silang antar-sumber air sekaligus
berfungsi sebagai mekanisme fail-safe. Melalui sistem budidaya inovatif dengan dukungan sirkulasi
air fail-safe, pasokan air ke kolam pembenihan dijamin tidak akan terputus, sehingga risiko kematian
benih ikan koi akibat gangguan air dapat dimitigasi secara optimal (Negara et al., 2023).

Teknologi Velve ' Instalasi Outlet
Gambar 3.1 Sarana dan Prasarana

Sosialisasi program dilaksanakan sebagai upaya edukasi dan peningkatan kapasitas bagi Pokdarwis
Giri Kencana dalam bidang pembenihan ikan koi. Kegiatan ini difokuskan pada pendalaman teknik-
teknik kunci pembenihan, yang meliputi penyiapan fasilitas, manajemen kualitas air, seleksi induk
unggul, proses pemijahan terkontrol, perawatan telur, hingga penanganan larva dan benih siap jual
(Sara et al., 2025). Metode partisipatif yang mengintegrasikan sesi tanya jawab dengan demonstrasi
praktis, sehingga konsep teoretis dapat divisualisasikan dan diimplementasikan secara langsung oleh
peserta (Wulandari et al., 2023).

Persiapan kolam terpal baru dapat dioptimalkan dengan beberapa langkah utama. Langkah awal
adalah penggunaan daun pepaya sebagai perlakuan awal untuk menciptakan lingkungan air yang
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sehat dan mengurangi stres ikan berkat kandungan antibakteri dan antioksidannya. Pengujiann
kinerja kolam dengan menebar 30 ekor koi ukuran 15 cm sebagai ikan uji untuk memastikan
kestabilan parameter air (seperti amonia dan nitrit) sebelum indukan siap pijah dimasukkan.
Mengacu pada studi kasus di Agung Koi Farm Kediri, pemeliharaan benih hingga mencapai kualitas
unggul memerlukan manajemen yang cermat terhadap berbagai parameter teknis (Bikairo et al.,
2024). Penggunaan sistem resirkulasi sangat krusial dalam menjaga kualitas air agar tetap optimal
bagi kehidupan ikan (Finahari, 2020). Kelayakan sistem sirkulasi dinilai melalui observasi perilaku
ikan; jika ikan berenang aktif dan tidak menunjukkan gejala stres atau sering mengapung di
permukaan, hal tersebut mengindikasikan bahwa distribusi oksigen telah merata dan pembuangan
amonia berjalan efisien.

Penyerahan Calon Indukan Koi Penggunaan Daun Pepaya
Gambar 3.2 Penebaran Benih Koi

Pemijahan ikan koi dilakukan secara alami dengan rasio jenis kelamin jantan dan betina sebesar 2
jantan dan 1 betina. Tahap seleksi induk menjadi krusial untuk menjamin kualitas keturunan dan
produktivitas telur yang optimal dalam satu siklus pemijahan (Bikairo et al., 2024). Dalam program
ini, digunakan tiga ekor indukan pilihan berukuran 50 cm yang terdiri dari satu betina varietas
Tancho, satu betina varietas Platinum, dan satu jantan varietas Kohaku. Pemilihan varietas tersebut
merupakan bagian dari strategi pembiakan (breeding) terencana untuk menghasilkan anakan dengan
pola warna bernilai estetika dan ekonomi tinggi. Menurut Iskandar ef al. (2021), varietas seperti
Kohaku, Tancho, dan Showa memiliki harga yang stabil dan kompetitif di pasar global. Keberhasilan
aklimatisasi indukan di kolam Pokdarwis Giri Kencana diproyeksikan menjadi fondasi bagi
pengembangan 'Koi Sanctuary'.

Pelatihan pembenihan ikan koi diawali dengan penyiapan dua unit kakaban berbahan paranet yang
berfungsi sebagai substrat penempelan telur. Kakaban tersebut dipasang di dalam kolam bulat
berdiameter 3 meter yang telah dikondisikan sebagai area pemijahan. Selanjutnya, tiga ekor indukan
koi pilihan ditebarkan dan dibiarkan berada di dalam kolam selama satu malam untuk merangsang
proses pemijahan secara alami (Kusrini et al., 2015) bahwa proses pemijahan induk ikan koi
umumnya berlangsung pada dini hari, antara pukul 00.00 hingga 06.00 WITA.

Induk Siap Kawin
Gambar 3.3 Pembenihan Koi
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Pemindahan seluruh indukan ke kolam lain dilakukan segera setelah proses pemijahan selesai demi
mencegah perilaku kanibalisme terhadap telur. Proses pemindahan dilakukan dengan sangat hati-hati
untuk menghindari kerusakan pada kakaban maupun telur yang menempel. Keberhasilan pemijahan
terlihat pada dua unit kakaban paranet yang telah dipenuhi ribuan butir telur transparan. Menurut
Nurhayati dkk (2022), telur yang terbuahi memiliki ciri khas berwarna kuning transparan dengan
bagian tengah berbentuk bulat kecokelatan, sedangkan telur yang tidak terbuahi akan tampak pucat
dan tidak transparan.

Optimalisasi platform Instagram dan Facebook merupakan pilar utama dalam dimensi pemasaran
digital untuk memperluas jangkauan pasar. Instagram dimanfaatkan sebagai etalase visual melalui
konten foto dan video berkualitas tinggi yang menonjolkan estetika koleksi ikan koi serta keindahan
'Koi Sanctuary'’ guna menarik minat wisatawan dan penghobi. Platform Facebook difokuskan untuk
membangun kredibilitas dan jejaring komunitas melalui interaksi aktif di grup-grup budidaya serta
pemanfaatan fitur Marketplace untuk pemasaran benih secara lokal maupun regional. Integrasi antara
teknologi digital dan metode pemasaran tradisional ini menciptakan keseimbangan ideal dalam
menghadapi persaingan pasar yang kian kompleks (Kusnadi dkk., 2024). Dengan branding yang kuat
serta strategi pemasaran yang terarah (Efani et al., 2024),

Pokdarwis Giri Kencana
120 s I qon

Facebook Instagram
Gambar 3.4 Pendampingan Pembuatan Media Pemasaran

Guna memastikan keberlangsungan program secara jangka panjang, kegiatan Monitoring dan
Evaluasi (Monev) dilaksanakan secara berkelanjutan. Fokus utama Monev meliputi aspek teknis,
seperti perawatan telur dan manajemen pemeliharaan benih pasca pelatihan pembenihan ikan koi.
Selain itu, pendampingan dalam penguatan pemasaran melalui pendekatan strategis, termasuk
membangun kemitraan langsung dengan pelaku usaha pembenihan koi yang telah mapan. Tujuan
akhir dari seluruh upaya ini adalah agar usaha yang dikelola Pokdarwis tidak hanya memberikan
keuntungan finansial, tetapi juga mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke desa.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil mentransformasi Desa Galungan menjadi destinasi
wisata berbasis akuakultur ikan koi yang berkelanjutan dan kompetitif. Melalui pemberdayaan
Pokdarwis Giri Kencana, program ini mengintegrasikan pembangunan infrastruktur kolam terpal
bersistem sirkulasi inovatif dengan peningkatan kapasitas teknis kelompok dalam pembenihan.
Sinergi antara budidaya dan konsep pariwisata edukatif (Koi Sanctuary) ini menciptakan identitas
desa yang unik sekaligus membuka peluang ekonomi baru melalui penjualan benih berkualitas serta
peningkatan kunjungan wisatawan.
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